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Skripsi ini dilatar belakangi oleh manajemen koperasi yang dilakukan  
oleh pengurus KUD Bina Sejahtera untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
anggota dan masyarakat.Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk Kembang Sari 
Kecamatan Ukui.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana manajemen 
KUD Bina Sejahtera dalam upaya meningkatkan ekonomi Desa Lubuk Kembang 
Sari Kecamatan Ukui? (2) Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap 
Manajemen KUDBina Sejahtera Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Anggota di Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui?. Sedangkan 
tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana manajemen KUD 
Bina Sejahtera dalam upaya meningkatkan ekonomi anggota di Desa Lubuk 
Kembang Sari Kecamatan Ukui (2) Untuk mengetahui bagaimana tinjauan 
Ekonomi Islam terhadap Manajemen KUD Bina Sejahtera Dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Anggota di Desa Lubuk Kembang Sari 
Kecamatan Ukui. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari ketua KUD, pengurus KUD 
berjumlah 20 orang, maka penulis mengambil sampel 20 orang dengan metode 
Purposive Sampling, dimana sampel dijadikan informan (pihak yang di 
wawancarai). Teknik pengumpulan data dianalisis menggunakan Observasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Data dianalisis menggunakan metode Deskriptif 
Kualitatif. Hasil dalam penelitian ini, KUD Bina Sejahtera telah melakukan upaya 
yang baik dalam melaksanakan manajemen, dari penerapan POSDC (planning, 
organizing, staffing, directing, controlling) dengan strategi itu, memberikan 
pelayanan yang baik, meningkatkan kualitas pengurus, penempatan pengurus 
sesuai proporsinya, memberi pelatihan kepada pengurus. Manajemen yang telah 
diterapkan telah berhasil dibuktikan dengan semakin berkualitasnya pengurus 
dalam memberi pelayanan yang maksimal. Serta jumlah anggota dalam 
menggunakan jasa telah meningkat. Manajemen KUD Bina Sejahtera Dalam 
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Anggota Di Desa Lubuk Kembang 
Sari Kecamatan Ukui Menurut Perspektif Ekonomi Islam yaitu dengan 
profesionalisme pengurus yang kafa‟ah, amanah, dan himmatul „amanah dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga tujuan yang direncanakan bisa tercapai, dan 
adanya kerja sama antar pihak koperasi dengan anggota dan saling tolong 
menolong diantara keduanya. 
ii 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah, segala puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah 
memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 
sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan dan dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul, “ MANAJEMEN KOPERASI UNIT DESA (KUD) 
BINA SEJAHTERA DALAM UPAYA MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN EKONOMI ANGGOTA DI DESA LUBUK 
KEMBANG SARI KECEMATAN UKUI MENURUT PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM” ini dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan sebagaimana 
mestinya tanpa ada suatu hambatan apapun. 
Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa‟at beliau di 
hari akhir kelak, aamiin. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 
kekurangan, kalau terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu 
berasal dari Allah SWT. Namun kalau dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka 
itu datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, cara 
berfikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak 
yang bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan 
dikemudian hari. Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang 
iii 
tak terhingga kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis hingga selesainya 
skripsi ini yaitu kepada : 
1. Orang tua dan keluarga tercinta yang senantiasa mendo‟akan, memotivasi dan 
mengharapkan keberhasilan ananda, sekaligus dukungan moril maupun 
materil yang memberi semangat kepada ananda yakni Ayahanda Muhammad 
Dimyati, S.Ag dan Ibunda Poniah, S.Ag yang selalu hidup di hati sanubari ini 
serta kakak dan adikku yang juga memberi semangat Rahmad Wahyudi 
Syaifulloh, S.T, Dedy Andriansyah dan Nur Niatilluthfiyah. 
2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor UIN SUSKA Riau 
dan seluruh citivis akademika UIN SUSKA Riau. 
3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan Hukum. 
4. Bapak Dr. H. Herman, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. Mawardi, 
M.Si selaku Wakil Dekan II, dan Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag selaku Wakil 
Dekan III yang bersedia mempermudah penulis dalam penulisan skripsi. 
5. Bapak Syahpawi, S.Ag, M.Sh dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc, Ak selaku 
Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Ekonomi Syari‟ah, Bapak Ibu dosen 
dan karyawan karyawati Fakultas Syari‟ah dan Hukum  yang telah 
memberikan nasehat-nasehat yang terbaik yang membantu penulis selama 
perkuliahan. 
6. Bapak Dr. Wahidin, M.Ag selaku pembimbing yang telah banyak 
memberikan bimbingan, memperbaiki dan menyempurnakan materi 
sistematika penulisan dan telah mengorbankan waktunya kepada penulis 
dalam penyelesaian skripsi ini. 
iv 
7. Bapak Dr. Zulfahmi Bustami, M.Ag selaku Pembimbing Akademik yang 
meberikan nasehat dalam masa perkuliahan. 
8. Bapak Anwar Kuswara selaku Ketua KUD, Bapak Sukopian selaku 
Sekretaris KUD, dan Bapak Marmin selaku Bendahara KUD yang telah 
membantu penulis. 
9. Kepada Bapak Ibu pengelola perpustakaan UIN Suska Riau, terima kasih atas 
peminjaman buku  sebagai referensi bagi penulis. 
10. Teman-teman seperjuangan di Lokal Ekonomi Syari‟ah C angkatan 2014 
yang telah memberi semangat. Serta sahabat-sahabat tercinta Haviz Alfarazy 
SE, Armensyah Lubis SE, Abdul Rasyid MZ SE, Junaidi Sofyan SE, 
Wahyudi SE, Yaro Hafni SE, Nurma Yunita SE, dan Puspita Mayangsari SE, 
yang tiada henti-hentinya memberikan motivasi dan dukungan kepada 
penulis. Dan terima kasih banyak atas semangat yang diberikan. 
Akhirnya tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain terimah kasih yang 
sedalam-dalamnya, semoga Allah SWT membalasnya dengan balasan yang 
berlipat ganda, aamiin. 











ABSTRAK .............................................................................................................. i 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... v 
DAFTAR TABEL................................................................................................ vii 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
A. Latar Belakang ................................................................................. 1 
B. BatasanMasalah ............................................................................. 11 
C. RumusanMasalah .......................................................................... 11 
D. Tujuan Dan ManfaatPenelitian ...................................................... 12 
E. MetodePenelitian ........................................................................... 13 
F. Tabel Operasional Variabel ........................................................... 15 
G. SistematikaPenulisan ..................................................................... 16 
BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ................................. 18 
A. Sejarah Singkat KUD Bina Sejahtera ............................................ 18 
B. Visi dan Misi KUD Bina Sejahtera ............................................... 20 
C. Struktur Organisasi Koperasi ........................................................ 20 
D. Aktifitas Koperasi .......................................................................... 24 
BAB III TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Umum Tentang Koperasi .............................................. 26 
1. Pengertian Koperasi ............................................................... 26 
2. Kesejahteraan Anggota, Landasan dan Prinsip Koperasi ....... 31 
3. Ciri-Ciri dan Bidang-Bidang Koperasi................................... 39 
B. Manajemen Koperasi ..................................................................... 45 
1. Perencanaan ............................................................................ 47 
2. Pengorganisasian .................................................................... 48 
3. Pengarahan ............................................................................. 49 
4. Koordinasi .............................................................................. 49 





C. Manajemen Koperasi dalam Islam ................................................ 51 
1. Manajemen Syariah ................................................................ 51 
2. Peran Syariah dalam Manajemen ........................................... 55 
3. Pengertian dan Landasan Hukum Koperasi ........................... 61 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Manajemen Koperasi Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera Dalam 
Upaya Meningkatkan Ekonomi Desa Lubuk Kembang Sari 
Kecamatan ..................................................................................... 69 
B. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Manajemen Koperasi Unit Desa 
(KUD) Bina Sejahtera Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Anggota di Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui
 ....................................................................................................... 75 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................... 83 
B. Saran .............................................................................................. 84 
1. Kepada pihak KUD Bina Sejahtera peneliti menyarankan agar 
pihak KUD Bina Sejahtera memperhatikan sistem pengembalian 
modal sesuai dengan prinsip syariah. Dari segi agama KUD Bina 
Sejahtera memiliki karyawan dan anggota yang beragama Islam, 
dengan karyawan yang mayoritas beragama Islam seharusnya KUD 
dapat melaksanakan prinsip syariah dengan baik, dan diharapkan 
KUD Bina Sejahtera membenahi sistem pemberian modal dan 
pengembalian modal sesuai syariah Islam, pimpinan dan karyawan 
seharusnya di berikan edukasi sistem syariah yang baik dan benar 
dengan mengikuti pelatihan. .......................................................... 84 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 85 







Tabel I. 1 Perkembangan Sisa Hasil Usaha ...................................................................... 10 
Tabel I. 2 Populasi dan Sampel  ....................................................................................... 13 
Tabel I. 3 Deoperasional Variabel .................................................................................... 15 








A. Latar Belakang 
Koperasi merupakan salah satu wadah kegiatan ekonomi rakyat 
diarahkan agar makin memiliki kemampuan menjadi badan usaha yang 
efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat yang tangguh, dan mandiri 
yang berakar dalam masyarakat serta mampu memajukan ekonomi 
anggotanya. 
Dalam dunia usaha dewasa ini yang berkembang dengan pesat 
dimana tingkat persaingan yang semakin ketat, koperasi dituntut untuk 
dapat berperan lebih besar dalam memberdayakan ekonomi rakyat. Guna 
untuk menjaga eksistensi usahanya koperasi dituntut untuk senantiasa 
mengupayakan suatu mekanisme atau proses pengelolaan struktur 
keuangan yang memungkinkan untuk menjaga kesehatan koperasi 
tersebut. Menurut Edilius pengertian koperasi adalah sebagai berikut : 
koperasi merupakan badan usaha dalam rangka membangun ekonomi 
rakyat berdasarkan asas kekeluargaan
1
. 
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial memiliki kebutuhan 
yang tidak terbatas terhadap sumber-sumber ekonomi yang terbatas dalam 
memenuhi kebutuhannya. Ciri-ciri manusia dalam upaya memenuhi 
kebutuhan sangat ditentukan dari tantangan alam yang dihadapi sejak 
zaman primitive sampai zaman modern sekarang. Begitu besarnya 
                                                             
1




dorongan alamiah manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan, hingga 
bisa dikatakan perubahan dan kemajuan peradaban yang dirasakan 




Islam yaitu agama Universal yang mencakup segala aspek 
kehidupan baik dalam politik, sosial maupun ekonomi. Berbicara masalah 
ekonomi berarti berbicara tarif hidup dan kesejahteraan manusia. Manusia 
dari segifitranya, diciptakan dengan beragam tuntutan dan kebutuhan 
hidup. Islam tidak memerintahkan umatnya untuk beribadah saja, juga 
memerintahkan umatnya untuk bekerja dan memproduksi, agar bisa 
mencapai kehidupan yang lebih baik.
3
 
Dalam Al-Qur‟an terdapat ajaran mengenai prinsip cara mengatur 
penghidupan. Semua ajaran itu harus kita jadikan sebagai prinsip dalam 
manajemen. Dengan demikian, ilmu manajemen itu bagi Islam bukan 
suatu yang baru, tetapi telah menjadi ajaran yang dipatuhi oleh setiap 
muslim. Sebagian dari mereka sudah mempraktekkannya dalam 
kehidupan, walaupun bukan dengan nama manajemen.
4
 
Sedangkan menurut Sukamdijo pengertian koperasi dijelaskan 
sebagai usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi 
berdasarkan tolong menolong. Selanjutnya dikemukakan bahwa gerakan 
koperasi adalah perlambangan harapan bagi kaum ekonomi 
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lemah,berdasarkan self-help dan tolong menolong diantara anggota- 
anggotanya, sehingga dapat melahirkan rasa saling percaya kepada diri 
sendiri. Dalam persaudaraan koperasi merupakan semangat baru dan 
semangat menolong diri sendiri. Ia didorong oleh keinginan memberi jasa 




Bagi suatu organisasi, peran seorang pemimpin sangat penting 
artinya. Hal ini dikarenakan seorang pemimpin adalah otak organisasi, 
pemimpin organisasi selalu membuat keputusan, membuat rencana dasar 
dan menentukan tujuan organisasi. Organisasi adalah sekelompok orang 




Saat ini, kesejahteraan ekonomi itu belum bisa dirasakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat. Bahkan masih banyak sekali desa-desa yang 
masih tergolong tertinggal dan terbelakang dalam sisi perekonomian. Hal 
ini ditandai dari pendapatan masyarakat yang masih jauh di bawah standar 
kecukupan. Oleh karena itu industri rumah tangga yang mampu 
melahirkan berbagai kegiatan usaha dan keterampilan masyarakat untuk 
meningkatkan ekonomi pedesaan. Hal ini akan memberikan kemajuan 
yang sangat penting bagi kegiatan pembangunan ekonomi pedesaan.
7
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Saat gejolak perekonomian yang semakin lama semakin tampak 
kompetitif, koperasi di harapkan dapat menempatkan diri sebagai salah 
satu kekuatan ekonomi yang sejajar dengan kekuatan ekonomi lain yang 
telah ada. Untuk mendukung gagasan ini diperlukan suatu tekad guna 
merombak organisasi yang sering dianggap berbentuk sosial, ciri-ciri 
kekeluargaan dalam koperasi dapat dilihat seperti azas untuk mengerjakan 
usaha secara bersama yang tumbuh dalam masyarakat lebih menonjol dari 
aspek-aspek ekonominya. 
Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan 
modal. Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada kepentingan 
perikemanusiaan dan bukan kepada kebendaan. Kerjasama dalam koperasi 
didasarkan pada rasa persamaan derajat, dan kesadaran para anggotanya. 
Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial. Koperasi 
adalah milik bersama para anggota, pengurus maupun pengelola. Usaha 




Menurut Undang-undang No. 12 tahun 1967 yang diperbaharui 
menjadi Undang-undang No. 25 tahun 1992, koperasi didefinisikan 
sebagai organisasi ekonomi, rakyat yang berwatak sosial beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan 
ekonomi sebagai usaha bersama dalam azas kekeluargaan.
9
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Koperasi adalah salah satu wadah kegiatan ekonomi rakyat 
diarahkan agar makin memiliki kemampuan menjadi badan usaha yang 
efesien dan menjadi ekonomi rakyat yang tangguh, dan mandiri yang 
berakar dalam masyarakat serta mampu memajukan ekonomi anggotanya. 
Dalam persaudaraan koperasi yaitu semangat menolong diri 
sendiri. Ia didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan, 
berdasarkan prinsip-prinsip seorang buat semua orang.
10
 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa koperasi merupakan sebuah badan usaha yang memiliki tujuan 
sosial yaitu memperbaiki nasib dan kehidupan perekonomian masyarakat 
yang dilandasi oleh jiwa tolong menolong diantara para anggotanya. 
Warga masyarakat yang menjadi anggota masyarakat diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas perekonomiannya secara terus menerus. 
Proses produksi, konsumsi, pemasaran, distribusi dan pelayanan ekonomis 
serta tata pelaksanaannya melalui koperasi sehingga semangat gotong 
royong yang sudah menjadi tradisi masyarakat dapat tumbuh berkembang 
dan diterapkan dalam berkoperasi. 
Adapun fungsi-fungsi dari koperasi terutama Koperasi Unit Desa 
(KUD) sebagai pusat pelayanan berbagai kegiatan perekonomian pedesaan 
adalah sebagai berikut : 
1. Perkreditan 
2. Penyediaan dan penaluran sarana-sarana produksi barang-barang 
keperluan sehari-hari dan jasa-jasa lainnya 
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3. Pengolahan dan pemasaran hasil-hasil produksi 




Sedangkan jika dilihat dari unit usahanya menurut Saragih ada 
dua jenis koperasi yangcocok didirikan di Indonesia yaitu :
12
 
1. Koperasi usaha tunggal adalah koperasi yang memberikan pelayanan 
atau usaha dengan hanya satu jenis usaha atau satu bidang kegiatan 
saja. Adapun usahanya dapat berupa : 
a. Kegiatan menyimpan uang dan memberikan pinjaman disebut 
sebagai koperasi kredit 
b. Menjual barang-barang konsumsi, disebut sebagai koperasi 
konsumsi 
c. Memasarkan hasil produksi dari para anggotanya, disebut sebagai 
koperasi dan seterusnya. 
2. Koperasi usaha majemuk adalah koperasi yang memberikan 
pelayanan atau usaha denganlebih dari satu jenis usaha atau satu 
bidang kegiatan. 
Sedangkan pengertian dari Koperasi Unit Desa (KUD) menurut 
Edilius adalah koperasi yang dibentuk oleh warga desa menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku yang bertujuan untuk melakukan 
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a. Bidang Pertanian. 
b. Bidang Industri. 
c. Bidang Kerajinan. 
d. Bidang Perikanan. 
e. Bidang Perternakan. 
f. Bidang Perdagangan dan sebagainya. 
Koperasi Unit Desa merupakan bagian dari tata susunan ekonomi. 
Hal ini berarti bahwa dalam kegiatannya, koperasi turut mengambil bagian 
bagi tercapainya kehidupan ekonomi yang sejahtera, baik bagi orang-orang 
yang menjadi anggota perkumpulan itu sendiri maupun untuk masyarakat 
di sekitarnya. Koperasi sebagai perkumpulan kebutuhan bersama dari para 
anggotanya. Hal ini disebut juga usaha atau kegiatan ekonomi. Kegiatan 
ekonomi meliputi dibidang produksi, konsumsi, distribusi, barang-barang 




Sebagian ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta’awuniah 
(persekutukan tolong menolong) yaitu perjanjian kerjasama antara dua 
orang atau lebih, yang satu menyediakan modal usaha, sedangkan pihak 
lain melakukan usaha atas dasar profit sharing (membagi utang) menurut 
perjanjian. 
 
                                                             
14
 Panji Anoraga dan Nini Widiyanti, Dinamika Koperasi, (Jakatra: PT Rineka Cipta, 




Ladasan koperasi di dalam Al-quran yaitu : 

   
Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 




Berdasarkan  ayat diatas dapat dipahami bahwa sebagai umat 
muslim tolong menolonglah kita dalam kebaikan dan takwa, yang 
dianjurkan oleh Allah SWT. Ulama Hanafiyah, sebagai mana memandang 
manfaat, berpendapat bahwa hak yang dikaitkan dengan harta pun tidak 
mungkin menyimpan dan memelihara zatnya. Selain itu, kalaupun hak 
milik dan manfaat bisa didapatkan, hal itu tidak akan lama sebab sifatnya 
abstrak (maknawi) dan akan hilang sedikit demi sedikit, maka koperasi 
sebagai salah satu lembaga yang dapat tolong menolong.
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KUD Bina Sejahtera merupakan salah satu KUD yeng terletak di 
desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Bidang 
usaha yang dilaksanakan KUD Bina Sejahtera yaitu Unit Usaha Waserda, 
Unit Usaha Angkutan TBS, Unit Usaha Saprodi, dan Unit Usaha Simpan 
Pinjam. Waserda pengurus pelayanan tentang penyediaan dan penyaluran 
kebutuhan pokok sehari-hari. Angkutan TBS menyelenggarakan sarana 
                                                             
  15Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h. 142
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angkutan TBS milik anggota dan masyarakat yang membutuhkan bagi 
TBS yang akan dijual. Pengadaan Saprodi untuk memenuhu kebutuhan 
pupuk anggota koperasi. Simpan pinjam menyelenggarakan kegiatan 
untuk menyimpan tabungan anggota dan menyalurkan kepada anggota 
yang memerlukan kredit.  
KUD Bina Sejahtera harus mampu memberikan pelayanan 
kepada para anggotanya. Koperasi harus memberikan harga serendah 
rendahnya atas barang dan jasanya yang hendak dijual kepada para 
anggotanya. Dengan kata lain koperasi seharusnya tidak mengambil 
keuntungan yang tinggi dalam usaha bisnisnya dengan para anggotanya, 
tetapi memberikan manfaat pelayanan kepada mereka. 
Pengembangan KUD ditunjukan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan peranan serta tanggung jawab masyarakat pedesaan agar 
mampu mengurusi diri sendiri secara nyata serta meningkatkan tarif 
hidupnya. Jumlah anggota yang bergabung dalam KUD Bina Sejahtera 
berjenis kelamin laki-laki semua. 
KUD Bina Sejahtera adalah sebagai pusat pelayanan kegiatan-
kegiatan berdaya guna dan berhasil guna memperkuat sistem kerakyatan, 
mempunyai tujuan meningkatkan kesejahteraan anggota dan berperan 
serta membangun sistem perekonomian rakyat dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, makmur berdasarkan pancasila dan sehingga 






Perkembangan Sisa Hasil Usaha 
 
Tahun SHU 
2015 Rp 1.346.419.340,81 
2016 Rp 980.693.506,52 
2017 Rp 1.516.302.483,97 
2018 Rp 1.677.354.137,52 
2019 Rp 2.049.117.920,48 
Sumber Data: Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sisa hasil usaha (SHU) pada 
Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera dari tahun ketahun ada yang 
mengalami kenaikan atau penurunan. Pada tahun 2015-2016 mengalami 
penurunan menjadi Rp. 980.693.506,52. Pada tahun 2017-2019 mengalami 
kenaikan hingga Rp. 2,049.117.920,48. 
Untuk itu perlu dilakukan berbagai upaya agar Koperasi Unit 
Desa (KUD) Bina Sejahtera dapat memiliki peran yang sangat besar dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Lubuk Kembang Sari 
Kecamatan Ukui. Dari meningkatkan sumber dana hingga melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar tentang pentingnya koperasi dalam 
meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat. 
Untuk itu perlu dilakukan berbagai upaya agar KUD Bina 
Sejahtera dapat memiliki peran yang lebih besar dalam meningkatkan 
perekonomian anggota desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui mulai 
dari meningkatkan sumber dana hingga melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar tentang pentingnya koperasi dalam meningkatkan 




Dari uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk skripsi 
dengan judul: “MANAJEMEN KOPERASI UNIT DESA (KUD) 
BINASEJAHTERA DALAM  UPAYA 
MENINGKATKANKESEJAHTERAAN EKONOMI ANGGOTA DI 
DESA LUBUK KEMBANG SARI KECAMATAN UKUI MENURUT 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”. 
B. BatasanMasalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi 
permasalahan hanya yang berhubungan dengan manajemen Koperasi Unit 
Desa (KUD)Bina Sejahtera dalamupayameningkatkan kesejahteraan 
ekonomianggota di Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan menurut perspektif ekonomi Islam. 
C. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera 
dalamupaya meningkatkan ekonomi Desa Lubuk Kembang Sari 
Kecamatan Ukui? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap Manajemen Koperasi 
Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera Dalam Upaya Meningkatkan 





D. Tujuan Dan ManfaatPenelitian 
1. TujuanPenelitian 
Adapuntujuan yang hendak di capai daripenelitianiniadalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimanamanajemen Koperasi Unit Desa Bina 
Sejahteradalamupayameningkatkanekonomianggota di Desa Lubuk 
Kembang Sari Kecamatan Ukui. 
b. Untuk mengetahui bagaimanatinjauan Ekonomi Islam terhadap 
Manajemen Koperasi Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera Dalam 
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Anggota di Desa 
Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui. 
2. ManfaatPenelitian 
Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana Ekonomi 
Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum di Univesitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pengurus koperasi dalam masalah 
perkoperasian. 
c. Bagipenelitian, diharapkan dapat menjadi sebagai referensi untuk 





Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penulis 
akan fokuskan penelitiannya pada: 
1. LokasiPenelitian 
Penelitian ini penulis laksanakan di Koperasi Unit Desa Bina 
Sejahtera di Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui Kabupaten 
Pelalawan. 
2. SubjekdanObjekPenelitian 
a. Subjek penelitian ini adalah pimpinan dan pengurus KUD Bina 
Sejahtera dan anggota Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan 
UkuiKabupaten Pelalawan. 
b. Objek dari penelitian ini adalah manajemen Koperasi Unit Desa 
Bina Sejahtera dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
anggota di Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan Ukui menurut 
perspektif ekonomi Islam. 
3. PopulasidanSampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. 
Tabel I. 2 
Populasi dan Sampel 
 
Uraian Populasi Jumlah 
Pengurus KUD 17 17 
Badan Pengawas 3 3 





Dari perhitungan diatas jumlah populasi penelitian berjumlah 
20 orang yang terdiri dari ketua dan pengurus KUD. Sedangkan 
penulis mengambil sampel berjumlah 20 orang yang sesuai dengan 
kepentingan penelitian. Metode pengambilan sampel yang penulis 
gunakan adalah metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. 
4. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. 
Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah data yang 
diperoleh dari pengurus KUD Bina Sejahtera dan yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang diteliti, yaitu buku-buku, 
dokumen, kamus dan yang mendukung penelitian ini. 
5. TeknikPengumpulan Data 
a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung 
terjun kelokasi penelitian untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada pengurus koperasi mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yang meliputi: 




c. Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data dengan jalan 
mempelajari dokumen-dokumen yang ada, transkrip, surat kabar, 
agen dan sebagainya. Dokumen tersebut yaitu data struktur 
organisasi koperasi. 
d. Studi pustaka, yaitu dengan cara menelaah buku-buku yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
6. TeknikAnalisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data-data berdasarkan 
persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan antara satu data 
dengan data yang lainya. Sehinga diperoleh gambaran umum yang 
utuh tentang masalah yang diteliti. 




No Variabel Definisi Operasional Indikator 
1 Planing Perencanaan adalah proses 
dasar yang digunakan untuk 
memilih tujuan dan 
menentukan cakupan 
pencapaian. (Siswan:2005) 
1. Penetapan tujuan 
2. Prakiraan 
3. Penganggaran 
2 Organizing Organisasi adalah sekelompok 
orang yang saling berinteraksi 
dan bekerja sama untuk 




3 Staffing Merupakan salah satu fungsi 
manajemen berupa 







suatu organisasi sejak dini dari 
merekrut tenaga kerja, 
pengembangannya sampai 
dengan usaha agar setiap 
petugas memberi daya guna 
maksimal kepada organisasi 
4 Directing Fungsi manajemen yang 
berhubungan dengan usaha 
memberi bimbingan, saran, 
perintah perintah, agar tugas 
dapat dilaksanakan dengan 
baik dan benar-benar tertuju 
yang telah ditetapkan semula 
1. Kinerja SDM 




5 Controling Suatu usaha sistematik untuk 
menetapkan standar kinerja 
dengan sasaran perencanaan, 
mendisain system umpan balik 
informasi, membandingkan 
kinerja actual dengan standar 
yang telah ditetapkan. 
(Siswan:2005) 




6 Peranan Tindakan yang dilakukan 
seseorang dalam suatu 
peristiwa 










Dalam penulisan laporan ini dibagi atas lima bab, dimana dibagi 
atas beberapa sub bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut; 
BAB I :PENDAHULUAN 
Yakni bab yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan laporan, 




BAB II :GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIN 
Bab ini menyajikan tentang sejarah singkat berdirinya koperasi, 
visi dan misi koperasi, dan struktur organisasi koperasi. 
BAB III : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menyajikan tentang landasan umum tentang koperasi, 
manajemen koperasi, manajemen koperasi dalam Islam. 
BAB IV :HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
manajemen Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota di Desa Lubuk 
Kembang Sari Kecamatan Ukui menurut perspektif ekonomi 
Islam. 
BAB V :PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian penutup dan menguraikan kesimpulan 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat KUD Bina Sejahtera 
Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera berkedudukan di Desa Lubuk 
Kembang Sari SP.V Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan. Koperasi 
Unit Desa Bina Sejahtera adalah koperasi yang berbadan hukum yang akte 
pendiriannya telah mendapat pengesahan sesuai dengan Surat Keputusan 
Departemen Koperasi Kantor Wilayah Departemen Koperasi Provinsi 
Riau Nomor 1543/BH/XIII tanggal 08 Februari 1991, dan dirubah lagi 
pada tanggal 16 Oktober 2006 yang disahkan oleh Kepala Dinas Koperasi 
Dan UKM Kabupaten Pelalawan dengan Nomor 
112/BH/PAD/DISKOP/IV.5/X/2006, dengan alamat Desa Lubuk 
Kembang Sari Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992. Tentang 
Perkoperasian, telah diadakan Rapat Anggota Khusus Koperasi pada 
tanggal 23 September  2006 di Desa Lubuk Kembang Sari Kecamatan 
Ukui yang menyatakan : 
1. Menyesuaikan diri dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992. 
2. Mengubah seluruh Anggaran Dasarnya sehingga berbunyi  sebagai 
berikut : 
a. Landasan, Azas dan Tujuan 
Koperasi  berlandaskan Pancasila dan Undang-undang 




Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila 
dan Undang-undang Dasar 1945. 
b. Bidang Usaha 
Adapun bidang usaha yang dijalankan KUD Bina Sejahtera 
adalah sebagai berikut: 
1) Unit Usaha Simpan Pinjam 
Salah satu yang menjadi unggulan KUD Bina Sejahtera 
untuk meningkatkan SHU anggota adalah Unit Simpan Pinjam, 
yang melayani pinjaman serta tabungan bagi anggota. 
2) Unit Usaha Armada 
Merupakan salah satu unit yang dibentuk untuk 
mengangkut hasil pertanian kelapa sawit menuju PKS yang 
telah menjalani kerjasama dengan KUD Bina Sejahtera. Yang 
untu pengelolaannya ditunjuk seorang koordinator armada 
sebagai penanggung jawab armada pengangkutan hasil 
pertanian anggota KUD Bina Sejahtera. 
3) Unit Usaha WASERDA 
Guna memenuhi kebutuhan sembako dan kebutuhan 
lainnya bagi anggota, koperasi membentuk sub unit waserda 




4) Unit Usaha Sarana Produksi (SAPRODI) 
Guna meningkatkan produksi petani maka dibentuk 
Sub unit saprodi, yang bertujuan untuk memudahkan para 
petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk dan obat-obatan. 
5) Unit Usaha Tandan Buah Segar (TBS) 
Merupakan salah satu unit yang dibentuk untuk 
mengelola TBS hasil perkebunan petani.
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B. Visi dan Misi KUD Bina Sejahtera 
1. Visi 
Visi Koperasi Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera yaitu Koperasi 
berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta azas 
kekeluargaan. 
2. Misi 
Misi Koperasi Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera yaitu 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. Dan membangun tatanan perekonomian nasional 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 
C. Struktur Organisasi Koperasi 
Sebagaimana halnya sebuah organisasi, maka Koperasi Unit Desa 
(KUD) Bina Sejahtera memiliki suatu struktur organisasi yang fungsinya 
adalah mengatur pembagian wewenang serta tanggung jawab masing-
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masing Ketua, pengurus dan karyawan koperasi sehingga dengan 
demikian komponen yang ada pada Koperasi dapat berkerja dengan lancar. 



















Sumber Data : Struktur Organisasi KUD Bina Sejahtera 2021 
RAPAT ANGGOTA 
PENGURUS 




Ketua   : Abdul Lathif  
Anggota: - Nursan Siwi 







2. Ika Vahrina 
3. Umi Putri Diana 
4. Fersi Konsetiyono 
5. Supri Yanto 
ANGGOTA 
UNIT SAPRODI 
1. Marwoto Basori 
2. Iwan Ruswandi 
TRANSPORTASI 
1. Rais Makaminan 












Melihat struktur organisasi Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera 
dapat diuraikan lebih jelas tugas dan wewenangnya masing-masing yaitu : 
1. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi didalam 
koperasi rapat anggota terdiri dari: 
b. Rapat anggota yaitu rapat anggota yang diadakan dalam rangka 
tutup buku diselenggarakan setahun sekali paling lambat 6 
(Enam) bulan setelah tutup buku. 
c. Rapat anggota luar biasa yaitu rapat anggota yang 
diselenggarakan dalam keadaan luar biasa yaitu salah satu dari 
keadaan-keadaan berikut: 
1) Apabila terjadi bencana alam 
2) Apabila pengurus tidak mampu menyelenggarakan rapat 
anggota 
3) Apabila pengurus tidak mampu melakukan kewajiban-
kewajibannya 
4) Apabila ada hal-hal yang segera memerlukan keputusan rapat 
anggota. 
Rapat anggota yang diadakan dalam rangka tutup buku harus 
membuat acara rapat sebagai berikut: 
b. Pembukaan 




d. Pembacaan dan pengesahan berita acara rapat anggota tanggal 
lampau 
e. Pelaporan oleh pengurus tentang koperasi dan pengusahanya dalam 
tahun buku yang lampau 
f. Pembacaan laporan pemeriksaan 
g. Pembacaan rencana kerja anggaran pendapatan dan belanja 
koperasi tahun buku selanjutnya dan peninjauan anggaran belanja 
untuk tahun berjalan 
h. Tanggapan anggota terhadap rencana kerja dan anggaran belanja 
i. Penetapan pembagian sisa pendapatan perusahaan 
j. Penetapan anggota pengurus dan anggota pengawas 
k. Tanya jawab / usul 
l. Penutup 
2. Ketua 
Di dalam suatu kelompok terdapat ketua yang mana tugasnya 
yaiyu: 
a. Memimpin dan mengawasi serta mengkoordinir pelaksanaan tugas 
anggota, pengurus dan karyawan. 
b. Memimpin rapat dan pengurus dan rapat anggota dan memberikan 
laporan pertanggung jawaban kepada rapat anggota. 
c. Memberikan keputusan terakhir dalam pengurusan koperasi 
dengan memperhatikan usul dan saran dari pemegang fungsi 





Tugas sekretaris yaitu: 
a. Menyelenggarakan dalam memelihara pembukaan organisasi 
b. Menyelenggarakan surat masuk maupun keluar dibidang 
organisasi 
c. Menyadakan hubungan kerja dengan bendahara dalam hal yang 
paling terkait. 
4. Bendahara 
Tugas bendahara yaitu: 
a. Menerima dan mengeluarkan uang, terutama dari para anggota 
b. Membuat buku besar seperti buku kas, buku bank, buku piutang 
dan buku besar lainnya. 
c. Membuat neraca lajur, perhitungan SHU, perbandingan serta 
perincian pembagian SHU menurut perbandingan simpanan 
anggota. 
d. Mencari permodalan baik dari luar maupun dari dalam serta 
mengatur dan mengawasi penggunaan dana sesuai dengan 
anggaran. 
D. Aktifitas Koperasi 
Koperasi Unit Desa (KUD) Bina Sejahtera merupakan salah satu 
koperasi yang bergerak dibidang usaha pengelolaan hasil perkebunan 
sawit (menjual, mengangkut), waserda, pengadaan alat pertanian dan 




membantu anggota koperasi dalam mengatasi masalah keuangan sehingga 
terhindar dari belenggu lintah darat dan rentenir. Sebagaimana koperasi 
lainnya. Maka Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera juga bertujuan untuk 
mensejahterakan anggotanya yang merupakan masyarakat penduduk Desa 






A. Landasan Umum Tentang Koperasi 
1. Pengertian Koperasi 
Koperasi adalah suatu bentuk kerjasama dalam lapangan 
perekonomian. Kerjasama ini karena adanya kesamaan jenis 
kebutuhan hidup. Koperasi berasal bahasa yunani yaitu Co dan 
Operastion, yang mengandung arti kerja sama. Dalam hal ini kerja 
sama tersebut dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
kepentingan dan tujuan yang sama.
18
 Karena itu koperasi adalah suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang 
memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dengan 
bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan para anggota/petaninya. Dalam bahasa 
Arab dikatakan dengan ta‟awun yang berarti tolong menolong.
19
 
Sementara itu dalam UU Koperasi No. 12 Tahun 1967 pada 
bab III. Bagian I pasal 3 dikatakan bahwa koperasi indonesia adalah 
organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan 
orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata 
                                                             
18
 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek, (Jakarta : Erlangga, 
2001), h. 16 
19
 Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakry, Kamus Indonesia – Arab, (Jakarta : Mutiara Sumber 








Menurut UU No. 25 Tahun 1992, koperasi yaitu Badan usaha 
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas asas kekeluargaan.
21
 
Koperasi adalah suatu lembaga yang dirancang untuk 




Melihat dari kreteria dan pengertian organisasi koperasi yang 
ada, bagian-bagian dari koperasi sebagai subsistem koperasi adalah: 
1. Anggota koperasi sebagai individu yang bertindak sebagai 
pemilik dan konsumen akhir. 
2. Anggota koperasi sebagai pengusaha perorangan maupun 
kelompok yang memanfaatkan koperasi sebagai pemasok 
(supplier). 
3. Koperasi sebagai badan usaha yang melayani anggota koperasi 
dan masyarakat. 
Adapun Tujuan Koperasi ialah dijelaskan dalam BAB II 
pasal 3  UU No. 25/1992 dikatakan bahwa: “koperasi bertujuan 
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memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 
Dari bunyi pasal 3 diatas jelas, bahwa koperasi hendak 
memajukan kesejahteraan anggota terlebih dahulu. Dan sekiranya 
nanti mempunyai kelebihan kemampuan, maka usaha tersebut 
diperluas ke masyarakat disekitarnya.
23
 
Koperasi memiliki Fungsi, Peran dan Prinsip yang dijelaskan  
di dalam BAB III, bagian pertama pasal 4 UU No. 25/1992 diuraikan 
fungsi dan peran koperasi. Fungsi dan peran koperasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
sokogurunya. 
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4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 




Sedangkan dalam BAB III, bagian kedua, pasal 5 UU No. 25 
Tahun1992 dijelaskan tentang prinsip koperasi. Koperasi 
melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut: 
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
2. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi. 
3. Pembagian sisa hasil uang dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 
4. Memberikan balas jasa yang terbatas terhadap modal. 
5. Kemandirian. 
Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi 
melaksanakan pula prinsip koperasi sebagai berikut: 
1. Pendidikan perkoperasian. 
2. Kerja sama antar koperasi.25 
Diingatkan oleh Bung Hatta bahwa ada 7 prinsip yang dapat 
dianut suatu koperasi yaitu: 
1. Meningkatkan produksi. 
2. Memperbaiki kualitas produkasi. 
3. Mengefisiensikan distribusi. 
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4. Memperbaiki dan mengendalikan harga. 
5. Membersihkan pengaruh lintah darat. 
6. Menghimpun modal (simpan-pinjam). 
7. Memelihara lumbung desa.26 
Sedangkan dalam UU No. 17 Tahun 2012, dimana 
didefenisikan koperasi pada pasal 1 yaitu “Koperasi adalah badan 
hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum 
koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal 
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai 
dan prinsip koperasi”.
27
 Jadi koperasi memiliki landasan kerja sama 
yang didasarkan pada kesetaraan hak dan kewajiban. Setiap anggota 
memiliki hak dan kewajiban yang sama dan harus taat pada keputusan 
tertinggi yakni rapat anggota. 
Menurut Moh. Hatta, koperasi adalah usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong 
menolong.
28
Bapak Margono Djojohadikoesoemo dalam bukunya yang 
berjudul “10 Tahun Koperasi” 1942, mengatakan : Koperasi ialah 
perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri 
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hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya. Kata-kata yang 
tersurat dalam definisi tersebut dapat diterangkan sebagai berikut : 
1. Adanya unsur kesukarelaan dalam berkoperasi. 
2. Bahwa dengan bekerja sama itu, manusia akan lebih mudah 
mencapai apa yang diinginkan. 




2. Kesejahteraan Anggota, Landasan dan Prinsip Koperasi 
a. Kesejahteraan anggota koperasi 
Kesejahteraan (sejahtera), menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai keadaan yang aman sentosa, selamat 




Menurut kementrian koordinator bidang kesejahteraan 
rakyat memberikan definisi kesejahteraan sebagai berikut: 
kesejahteraan yaitu suatu kondisi seseorang atau masyarakat yang 
telah terpenuhi kebutuhan dasarnya, kubutuhan dasar tersebut 
berupa kecukupan kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan 
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan bersih, aman dan 
nyaman juga terpenuhi hak asasi dan partisipasi serta terwujud 
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Mewujudkan kesejahteraan anggota berarti koperasi harus 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia di atur dalam suatu 
segi tingkatan menurut pentingnya masing-masing kebutuhan, 
dalam artian setelah terpenuhi, maka muncullah tingkatan 
berikutnya yang lebih tinggi menuntut kepuasan. Zaman moderen 
sekarang ini tidak ada manusia yang hidup sendiri dan terlepas dari 
pengaruh lingkungan di dalam kebutuhan hidupnya.
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Adapun indikator kesejahteraan sebagai berikut: 
1. Ketenagakerjaan 
Sebagai bagian dari pembangunan nasional, bidang 
ketenagakerjaan merupakan bagian dari upaya pengembangan 
sumber daya manusia yang memegang peranan penting dalam 
mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 
masyarakat Indonesia seluruhnya. 
Oleh karena itu, pembangunan di bidang 
ketenagakerjaan diarahkan untuk memberikan kontribusi nyata 
dan terukur dalam rangka peningkatan kesejahteraan tenaga 
kerja. 
Bekerja penuh yaitu orang-orang yang bekerja penuh 
atau jam kerjanya lebih dari 35 jam/ minggu. Setengah 








menganggur yaitu mereka yang bekerja, tetapi belum 
dimanfaatkan secara penuh. Jam kerjanya kurang dari 35 jam/ 
minggu. Menganggur yaitu mereka yang sama sekali tidak 
bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Kelompok ini sering 
disebut Pengangguran Terbuka (Open Unemployment). 
2. Tarif dan pola konsumsi 
Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 
indikator kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama ini 
berkembang pengertian bahwa besar kecilnya proporsi 
pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh 
pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran 
kesejahteraaan rumah tangga tersebut. 
Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih 
besar untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga 
yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan 
rumah tangga, makin kecil proporsi pengeluaran untuk 
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. 
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah 
tangga/keluarga akan semakin sejahtera bila persentase 
pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan 
persentase pengeluaran untuk non makanan. 
3. Perumahan dan lingkungan 
Rumah merupakan sarana pengamanan dan pemberi 




pengamanan diri bukan berarti menutup diri tetapi harus 
membuka diri menyatu dengan lingkungannya. Kualitas 
lingkungan rumah tinggal yang mempengaruhi terhadap status 
kesehatan penghuninya. 
Kualitas rumah tangga yang baik dalam lingkungan 
sehat, aman, lestari dan berkelanjutan diartikan sebagai suatu 
kondisi rumah yang memenuhi standar minimal dari segi 
kesehatan, sosial, budaya, ekonomi dan kualitas teknis. 
Salah satu dari sekian banyak fasilitas yang dapat 
mencerminkan kesejahteraan rumah tangga adalah kualitas 
material seperti jenis atap, dinding dan lantai terluas yang 
digunakan, termasuk juga fasilitas penunjang lain yang 
meliputi luas lantai hunian, sumber air minum, fasilitas tempat 
buang air besar dan sumber penerangan. 
Kualitas perumahan yang baik dan penggunaan fasilitas 
perumahan yang memadai akan memberikan kenyamanan bagi 
penghuninya. Dapat dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga 
akan semakin sejahtera bila memiliki perumahan dan 
lingkungan yang layak huni. 
4. Kemiskinan 
Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari 
sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan 




lain, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan makanan maupun non 
makanan yang bersifat mendasar. Penduduk miskin adalah 
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per 
bulan di bawah garis kemiskinan. 
b. Landasan, Asas dan prinsip Koperasi 
Landasan koperasi merupakan suatu dasar tempat bertumpu 
yang memungkinkan koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokoh 
serta berkembang dalam pelaksanaan usaha-usahanya untuk 
mencapai tujuan dan cita-citanya. Landasan-landasan koperasi 
adalah: 
2. Landasan ideal Koperasi 
Landasan ideal adalah landasan yang digunakan dalam 
usaha untuk mencapai tujuan dan cita-cita koperasi untuk 
mensejahterakan anggotanya. adapun landasan ideal koperasi 
adalah pancasila. Dari kelima sila dalam pancasila tersebut 
memang menjadi sifat dan tujuan koperasi serta merupakan 
aspirasi anggota-anggota koperasi. Dari ideal ini harus 
diamalkan oleh koperasi disebabkan karena pancasila memang 
menjadi falsafah Negara dan bangsa Indonesia.
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3. Landasan structural dan gerakan koperasi 
Landasan structural ini berpijak pada susunan hidup 
masyarakat yang didasari Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 
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33 ayat 1 yang berbunyi : Dalam pasal 33 tersebut tercantum 
dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua 
dibawah pimpinan atau penelaian anggota-anggota dan 
masyarakat. Kemakmuran masyarakat yang diutamakan bukan 
kemakmuran orang seorang. Sebab perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasarkan atas usaha kekeluargaan. 
Bangunan perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi.
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4. Landasan mental 
Landasan mental ini yang mendasari adalah kesetia 
kawan dan kesadaran berpribadi. Sifat ini dapat tercerminkan 
dalam tingkah laku yang nyata dalam bentuk gotong royong. 
Tetapi landasan setia kawan saja hanya dapat melahirkan 
persekutuan dalam masyarakat yang statis bukan dinamis dan 
karenanya tidak mendorong kemajuan. Oleh karena itu dalam 
koperasi harus tergabung kedua landasan mental diatas, yaitu 
setia kawan dan kesadaran berkepribadian sebagai dua unsur 




Asas koperasi berdasarkan pasal 2 UU No.25/1992, ditetapkan 
sebagai asas koperasi adalah kekeluargaan dan asas gotong royong. 
Asas kekeluargaan, yang mencerminkan adanya kesadaran dari budi 
hati nurani manusia untuk berkerja sama dalam koperasi oleh semua 




 Pandji Anaroga dan Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi Teori-Teori Dan Praktek, 




untuk semua, dibawah pimpinan pengurus serta pemilikan dari para 
bagi kepentingan bersama. 
Asas gotong royong, yang berarti bahwa pada koperasi 
terdapat keinsyafan dan semangat berkerja sama, rasa bertanggung 




Prinsip-prinsip koperasi adalah pedoman bagi koperasi-
koperasi dalam melakukan nilai-nilai koperasi dalam praktek. 
Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut.
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1) Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka. 
Koperasi merupakan organisasi swadaya dengan 
keanggotaan secara sukarela, terbuka bagi semua orang yang 
mampu dan membutuhkan memanfaatkan layanannya dan bersedia 
menerima tanggung jawab keanggotaan, tanpa diskriminasi. 
2) Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis. 
Koperasi merupakan organisasi demokratis yang diawasi 
dan dikendalikan oleh anggotanya. Anggota berpartisipasi aktif 
dalam menentukan kebijakan dan membuat keputusan anggota 
yang ditunjuk sebagai wakil koperasi dipilih dan bertanggung 
jawab kepada anggota dalam rapat anggota. Setiap anggota 
memiliki hak suara yang sama, satu anggota satu suara. 





 Sri Djatnika S. Arifin, Ekonomi Koperasi: Teori dan Manajemen, (Jakarta: Salemba 




3) Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi. 
Anggota koperasi sekaligus pengguna jasa atau pasar bagi 
koperasinya. Pertisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
merupakan sumber kekuatan utama bagi kemajuan koperasi itu 
sendiri. 
4) Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom, dan 
independen. 
Koperasi merupakan organisasi otonom dan swadaya yang 
diawasi dan dikendalikan oleh anggota. Jika koperasi mengadakan 
perjanjian dengan organisasi lain, termasuk pemerintahan atau 
menambah modal dari sumber lain, mereka melakukan hal itu atas 
dasar syarat yang menjamin tetap terselenggaranya dan tetap 
tegaknya otonomi koperasi. 
5) Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan serta 
memberikan informasi kepada masyarakat. Dimana penyelenggara 
pendidikan dan pelatihan dimaksudkan agar mereka dapat 
memberikan sumbangan secara efektif bagi perkembangan koperasi 
serta pemberian informasi pada masyarakat tentang kegiatan dan 
kemanfaatan koperasi. 
6) Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat 
gerakan koperasi dengan bekerja sama. 
7) Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi 





Menurut Undang-Undang No 25 tahun 1992 prinsip 
koperasi diatur di bagian 2 pasal 2 yaitu: 
1) Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut: 
a) Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka 
b) Pengelolaan dilakukan secara demokrasi 
c) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota 
d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 
e) kemandirian 
2) Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan 
pula prinsip koperasi sebagai berikut:
38
 
b) Pendidikan perkoperasian 
c) Kerja sama antar koperasi 
3. Ciri-Ciri dan Bidang-Bidang Koperasi 
1. Ciri-ciri koperasi 
Koperasi sebagai badan usaha dapat melakukan kegiatan 
usahanya sendiri dan juga bekerja sama dengan badan usaha lain, 
seperti perusahaan swasta maupun perusahaan negara. Perbedaan 
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a. Dilihat dari segi organisasi. 
Koperasi adalah organisasi yang mempunyai 
kepentingan yang sama bagi anggotanya. Dalam melaksanakan 
usahanya, kekuatan tertinggi pada koperasi terletak ditangan 
anggota, sedangkan dalam badan usaha bukan koperasi, 
anggotanya terbatas kepada orang yang memiliki modal dan 
dalam melaksanakan kegiatannya kekuasaan tertinggi berada 
pada pemilik modal usaha. 
b. Dilihat dari segi tujuan usaha. 
Koperasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bagi 
para anggotanya dengan melayani anggota seadil-adilnya, 
sedangkan badan usaha koperasi pada umumnya bertujuan 
untuk mendapatkan keuntungan. 
c. Dilihat dari sikap hubungan usaha. 
Koperasi senantiasa mengadakan koordinasi atau 
kerjasama antara koperasi satu dengan koperasi lainnya, 
sedangkan badan usaha bukan koperasi sering bersaing satu 
dengan lainnya. 
d. Dilihat dari segi pengelolahan usaha. 
Pengelolahan koperasi dilakukan secara terbuka, serta 
saling tolong menolong sedangkan badan usaha bukan 





2. Bidang-bidang koperasi 
Salah satu tujuan koperasi didasarkan kepada kebutuhan 
dan kepentingan para anggotanya. Masing-masing kelompok 
masyarakat yang mendirikan koperasi memiliki kepentingan 
ataupun tujuan yang berbeda. Perbedaan kepentingan ini 
menyebabkan koperasi dibentuk dalam beberapa jenis sesuai 
dengan kebutuhan kelompok tersebut. 
Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis 
usaha untuk memperbaiki kehidupan. Karena banyak macamnya 
dan usaha-usahanya kebutuhan untuk memperbaiki kehidupan itu, 
maka lahirlah berbagai jenis koperasi. Dalam garis besar bidang 
koperasi tersebut dapat kita bagi menjadi lima golongan yaitu: 
1. Koperasi konsumen 
2. Koperasi kredit (koperasi simpan pinjam) 
3. Koperasi produksi 
4. Koperasi jasa 
5. Koperasi serba usaha39 
Untuk memahami jenis-jenis koperasi yang beraneka 
macam itu dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu: 
1. Koperasi Konsumsi 
Merupakan barang yang diperlukan setiap hari, seperti barang-
barang pangan dan sandang. Karena itu koperasi yang 
mengusahakan kebutuhan sehari-hari tersebut juga disebut 






koperasi konsumsi. Tujuan koperasi ialah agar anggota-
anggotanya dapat membeli barang-barang konsumsi dengan 
kualitas yang baik dan harga yang layak untuk melayani 
kebutuhan anggota-anggotanya, maka koperasi konsumsi 
mengadakan usaha-usaha sebagai berikut: 
a. Membeli barang-barang konsumsi keperluan sehari-hari 
dalam jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan 
anggotanya 
b. Menyalurkan barang-barang konsumsi para anggota 
dengan harga yang layak 
c. Berusaha sendiri membuat barang-barang untuk keperluan 
anggota. 
2. Koperasi Simpan Pinjam atauKoperasi Kredit 
Adalah dalam menjalankan kegiatan koperasi simpan 
pinjam memungut sejumlah uang dari setiap anggota koperasi. 
Uang yang dikumpulkan para anggota tersebut, kemudian 
dijadikan modal untuk dikelola oleh pengurus koperasi, 
dipinjamkan kembali bagi anggota yang membutuhkannya.
40
 
Istilah pinjaman (kredit), berasal dari suatu kata dalam bahasa 
latin yang berbunyi Credere, yang berarti “kepercayaan”, atau 
Credo, artinya saya percaya. Walau sekarang kita mendengar 
orang yang menyebut pinjaman, dalam pengertian seseorang 
memperoleh pinjaman, maka berartilah ia telah memperoleh 
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kepercayaan. Jadi dapatlah diartikan, bahwa suatu pemberian 
pinjaman terjadi, didalamnya terkandung adanya kepercayaan 
orang atau badan yang memberikannya pada orang lain atau 
badan yang diberikannya, dengan ikatan perjanjian harus 
memenuhi segala kewajiban yang diperjanjikan untuk dipenuhi 
pada waktunya (yang akan datang). Bila transaksi pinjaman 
terjadi, maka akan dapat kita lihat adanya pemindahan materi 
dari yang memberikan pinjaman kepada yang diberi pinjaman, 
sehingga yang memberi pinjaman menjadi yang berpiutang 
sedangkan yang menerima pinjaman menjadi yang berutang.
41
 
Pinjaman adalah kemampuan untuk melaksanakan 
suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan 
suatu janji pembayaran akan dilakukan ditanggukan pada suatu 
jangka yang disepakati.
42
 Defenisi lain pinjaman adalah 
kepercayaan pemberi pinjaman kepada penerima pinjaman, 
bahwa pinjaman yang disalurkan pasti akan dikembalikan 
sesuai perjanjian. Sedangkan bagi sipenerima pinjaman berarti 
menerima kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban untuk 
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3. Koperasi Produksi 
Koperasi produksi yaitu koperasi yang bergerak dalam 
bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-
barang baik yang dilakukan olek koperasi sebagai organisasi 
maupun orang-orang anggota koperasi. Koperasi produksi 
anggotanya terdiri dari orang-orang yang mampu 
menghasilkan suatu barang atau jasa. Orang-orang tersebut 
adalah kaum buruh dan pengusaha kecil. 
4. Koperasi Jasa 
Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibidang 
penyedian jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat 
umum. Contohnya adalah koperasi angkutan, koperasi 
perencanaan kontruksi bangunan, koperasi jasa audit, koperasi 
asuransi Indonesia, koperasi perumahan Nasional dan lain-
lainnya. 
5. Koperasi Serba Usaha atau Koperasi Unit Desa (KUD) 
Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan 
rakyat didaerah pedesaan, pemerintah menganjurkan 
pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD). Yang menjadi 
anggota KUD adalah orang-orang yang bertempat tinggal atau 
menjalankan usahanya diwilayah unit desa itu yang merupakan 




Karena kebutuhan mereka beraneka ragam, maka KUD 
mempunyai berbagai fungsi. Fungsi-fungsi KUD yaitu: 
a. Perkreditan. 
b. Penyediaan dana penyaluran sarana produksi pertanian dan 
keperluan hidup sehari-hari. 
c. Melaksanakan kegiatan ekonomi lainnya. 
Drs. Parjimin Nurzaini dan Drs. Djabaruddin Djohan 
menyatakan: menurut sifat kegiatan usahanya, koperasi dapat 
dibagi kedalam dua jenis yaitu: 
a. Koperasi tunggal (Single Purpose) 
Koperasi yang mengusahakan hanya satu macam 
kesempatan untuk memperluas usaha misalnya, koperasi 
kredit. 
b. Koperasi serba usaha (Multi Purpose) 
Koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih dari 
satu macam kebutuhan ekonomi atau kepentingan ekonomi 
para anggotanya. contohnya dari koperasi jenis ini adalah 
Koperasi Unit Desa (KUD) dan koperasi dilingkungan 
ABRI, Pegawai Negri dan lain-lain.
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B. Manajemen Koperasi 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 
pengaturan dilakukan melalui proses dan di atur berdasarkan urutan dari 






fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui aspek-aspek antara lain 
planning, organising, actuating dan controling. 
Marry Parker Follet (1997) dalam Erni Trisnawati Sule dan 
Kurniawan Syaifullah, mendefinisikan manajemen adalah seni atau proses 
dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. 
Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang 
terlibat, yaitu: 
1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 
manusia maupun faktor-faktor produksi lainya. 
2. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengelolaan dan 
pengawasan. 
3. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.45 
Menurut Sonny Sumarsono, manajemen berasal dari bahasa Italia 
Managio yang artinya pengurusan. Kemudian dalam bahasa Inggris 
menjadi Management, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan 
tata laksana, pengelolaan, atau pengurusan.
46
 
Secara umum telah dirumuskan bahwa difinisi manajemen adalah 
segenap perbuatan menggerakkan kelompok, orang dan menggerakkan 
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segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Setiap kerjasama harus ada seorang sahabat atau pemimpin yang 
memimpin segenap proses penyelenggaraan dalam usaha kerja sama itu. 
Pejabat ini disebut manager, didalam menggerakkan orang dan fasilitas, 
manager melakukan lima pola perbuatan: perencanaan, pembuatan 
keputusan, pembimbingan, pengorganisasian dan pengendalian.
47
 
Mengetahui bahwa proses usaha didalam koperasi itu sama saja 
dengan apa yang terjadi dalam badan-badan usaha yang lain yaitu meliputi 
proses pemasaran, produksi, pembelanjaan, personalia, akuntansi dan 
administrasi, apapun jenis koperasinya. Proses usaha ini ditujukan untuk 
mencapai tujuan koperasi. Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi proses tersebut agar tujuan lebih cepat dicapai.
48
 
Adapun fungsii manajemen adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Menurut Soekanto Reksohadiprojo, dalam perencanaan proses 
usaha ini perlu ditentukan tujuan proses sedemikian rupa hingga serasi 
dengan tujuan koperasi pada umumnya. Setelah ditentukan tujuan 
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Kemudian menurut Sonny Sumarsono, perencanaan adalah 
suatu proses perumusan program beserta anggarannya yang harus 
dilakukan oleh sebuah koperasi sebagai tindak lanjut dari pelaksaan 




Dalam rangka pengorganisasian proses usaha ini harus 
digariskan secara jesal fungsi dan pembagian fungsi dalam fungsi 
vertikal dan horizontal, kemudian hubungan fungsi, yaitu tentang 
tanggung jawab jabatan, kekuasaan jabatan, pelaporan dan struktur 
organisasi usaha yang dipilih, garis dan staf, atau fungsional, sehingga 




Kemudian menurut Sonny Sumarsono, pengorganisasian 
adalah pembagian tugas dan wewenang dalam koperasi diantara 
pelaku yang bertanggung jawab atas rencana-rencana koperasi itu.
52
 
Definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah tentang pembagian tugas dan tanggung jawab 
jabatan baik dari atasan hingga kepada anggota yang di bawahnya. 
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Pengarahan meliputi usaha-usaha memberikan perintah yang di 
komunikasikan sedemikian rupa agar yang diminta untuk 
melaksanakan tindakan itu setelah dimotivisir tidak merasa dirinya 




Pengarahan menurut Sonny Sumarsono adalah pengarahan di 
sini pengarahan agar para karyawan lebih mengkonsentrasikan diri 




Definisi pengarahan yang dapat penulis simpulkan yaitu 
pengarahan yang dimaksud adalah bagaimana seorang atasan 
memerintahkan kepada bawahannya dan memotivasi bawahannya 
agar melaksanakan kegiatan-kegiatan dan tujuan-tujuan koperasi yang 
ditetapkan tanpa merasa diperintah. 
4. Koordinasi 
Koordinasi merupakan usaha meniadakan kompleksa 
hubungan antara bagian atau individu didalam suatu organisasi. Jika 
organisasi koperasi relatif kecil maka koordinasi ini dapat dicapai 
dengan pembinaan informasi face-to-face, dan bersifat informal. 
Sedangkan apabila organisasi bertambah besar maka perlu dibentuk 
panitia-panitia yang menciptakan program-program tertentu beserta 
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follow upnya. Pada hakikatnya koordinasi didasari oleh komunikasi 
timbal balik dan ingin diperoleh kepemimpinan yang stabil sehingga 
timbul keamanan serta ketenangan bekerja mencapai tujuan-tujuan.
55
 
Koordinasi atau kepemimpinan secara singkat dapat diartikan 
suatu hubungan antara seorang yang disebut atasan dan para bawahan. 
Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
mempengaruhi orang lain agar melakukan pekerjaan bersama menuju 
satu tujuan tertentu yang telah ditentukan terlebuh dahulu.
56
 
Berdasarkan definisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
koordinasi yaitu hubungan antara atasan dan bawahan dalam 
berkomunikasi untuk melakukan pekerjaan bersama untuk mencapai 
satu tujuan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. 
5. Pengawasan 
Setiap program usaha memang seharusnya direncanakan, dan 
ini meliputi penentuan standar-standar yang menjadi bahan 
perbandingan. Hal-hal yang senyatanya terjadi diawasi dan 
diperbandingkan dengan standar itu sehingga hal-hal yang 
menyimpang yang tidak dapat ditolelir perlu dicari sebabnya sehingga 
dapat dilakukan tindakan korektip.
57
 
Pengendalian atau pengawasan adalah upaya yang 
dilaksanakan oleh kewenangan yang lebih tinggi, untuk mengukur 
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Berdasarkan definisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
pengawasan merupakan upaya meminimalisir hal-hal menyimpang 
yang berakibat buruk terhadap suatu tujuan yang telah ditetapkan 
sehingga dapat dilakukan tindakan korektif. 
C. Manajemen Koperasi dalam Islam 
1. Manajemen Syariah 
Manajemen syariah adalah seni dalam mengelola semua 
sumber daya yang dimiliki dengan tambahan sumber daya dan metode 
syariah yang telah tercantum dalam kitab suci atau yang telah 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Manajemen yang terkandung dalam Al-Quran sangat erat 
kaitannya dengan pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan manajemen itu sendiri, karena pada dasarnya 
terbangunnya konsep manajemen disandarkan kepada ketiga dasar 




Syariah memandang manajemen dari dua sisi, yaitu 
manajemen sebagai ilmu dan manajemen sebagai aktivitas. Sebagai 
ilmu, manajemen dipandang sebagai salah satu dari ilmu umum yang 
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lahir berdasarkan fakta empiris yang tidak berkaitan dengan nilai, 
perdaban (hadharah) manapun. Namun sebagai aktivitas, maka 
manajemen dipandang sebagai sebuah amal yang akan dimintai 
pertanggung jawaban dihadapan Allah SWT, sehingga ia harus terikat 
pada aturan syara‟, nilai dan hadharah Islam. Merupakan dasar ilmu 
pengetahuan Islam. Islam sebagai suatu system hidup yang sempurna 
tentu saja memiliki konsep pemikiran tentang manajemen.
60
 
Manajemen telah ada begitu kehidupan ini ada. Praktek-
praktek manajemen pada zaman Nabi Adam hingga Nabi Muhammad, 
evolusinya dapat dilihat ketika Allah SWT akan menciptakan Nabi 
Adam sebagai khalifah, Allah menyampaikan dahulu ide ini kepada 
malaikat, hal itu menunjukkan adanya manajemen. Allah Maha Kuasa 
untuk menciptakan langsung, tetapi malaikat diberi tahu terlebih 
dahulu, diajak dialog dan berdiskusi terlebih dahulu mengenai ide 




Adapun pembahasan pertama dalam Manajemen Syariah 
adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan 
ketauhitan. Jika perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan 
dilandasi dengan nilai tauhid, maka perilakunya akan terkendali dan 
tidak melakukan penyelewengan wewenang seperti KKN (Korupsi, 




 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktek, (Jakarta: Gema Insani Pres, 




Kolusi, dan Nepotisme) karena menyadari bahwa ada pengawasan 
Yang Maha Tinggi yaitu Allah SWT yang akan mencatat setiap amal 
perbuatan yang baik maupun yang buruk.
62
 Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT yang berbunyi: 
                   
Artinya :“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya 
pula.” (Qs. Al-Zalzalah: 7-8)
63
 
Hal demikian berbeda dengan perilaku dengan manajemen 
konvensional yang terlepas dari nilai-nilai tauhid. Orang yang 
menetapkan manajemen konvensional tidak merasa adanya 
pengawasan malaikat, melainkan semata-mata hanya pengawasan 
pemimpin atau atasannya. 
Setiap kegiatan dalam manajemen syariah, diupayakan 
menjadi amal saleh baik seperti yang dipahami selama ini, akan tetapi 
merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi iman, dengan 
beberapa persyaratan sebagai berikut: 
a. Niat yang ihklas karena Allah SWT. 
b. Tata cara pelaksanaannya sesuai dengan syariat. 




 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Mizan Publising 




c. Dilakukan dengan penuh kesungguhan. 
Adapun hal yang kedua yang dinahas dalam manajemen 
syariah adalah: 
Struktur organisasi, struktur organisasi sangatlah perlu. Adanya 




                      
              
Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 
dibumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 
sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepada mu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al-An’am: 165)
65
 
Dalam ayat diatas dikatakan “Allah meningkatkan derajat 
seseorang diatas beberapa derajat”. 
Hal ini menjelaskan bahwa dalam mengatur kehidupan dunia, 
peranan manusia dan kepintarannya tidak akan sama. Sesungguhnya 
struktur itu merupakan sunnatullah. Ayat ini menjelaskan bahwa 
kelebihan yang diberikan itu (struktur yang berbeda-beda) merupakan 
ujian dari Allah dan bukan digunakan untuk kepentingan sendiri. 
                                                             
64
 Didin Hafidhuddin,Op.Cit, h. 19 
65




Manejer yang baik, yang mempunyai posisi penting, yang strukturnya 
paling tinggi akan berusaha agar ketinggian strukturnya itu 
menyebabkan kemudahan bagi orang lain dan memberikan 
kesejahteraan terhadapnya. 
Hal ketiga yang dibahas dalam manajemen syariah adalah 
system, system syariah yang disusun harus menjadikan perilaku 
pelakunya berjalan dengan baik. Keberhasilan system ini dapat dilihat 
pada saat Umat bin Abdul Aziz sebagai khalifah. System 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz dapat dijadikan salah satu contoh 
system yang baik. 
Adapun pembahasan detail sistem dalam Islam, yaitu diawali 
dari pembahasan untuk apa manusia diciptakan. Firman Allah yang 
artinya: dan aku tidak ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada Ku.
66
 
2. Peran Syariah dalam Manajemen 
Seperti yang sudah dikemukakan diatas bahwa peran syariah 
Islam adalah pada cara pandang dalam implementasi manajemen, 
dimana standar yang diambil dalam setiap fungsi manajemen terikat 
dengan hukum-hukum syara‟ (syariat Islam).
67
 Adapun fungsi 
manajemen sebagaimana kita ketahui ada empat yang utama, yaitu: 
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perencanaan (planning), pengoeganisasian (organizing), pengontrolan 
(controlling), dan pengevaluasian (evaluating).
68
 
Berikut ini adalah beberapa implementasi syariah dalam 
fungsi manajemen: 
a. Fungsi Perencanaan (Planning) 
Permasalahan utama dibidang SDM adalah penetapan 
standar dan perekrutan SDM. Implementasi syariah pada bidang 
ini dapat berupa penetapan profesionalisme yang harus dimiliki 
oleh seluruh komponen SDM perusahaan. Kriteria professional 
menurut syariah adalah harus memenuhi 3 unsur, yaitu: 
1) Kafa‟ah (ahli dibidangnya) 
2) Amanah (bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab) 
3) Memiliki etos kerja yang tinggi (himmatul‟amanah) 
a) Perencanaan dibidang keuangan 
Permasalahan dibidang keuangan adalah penetapan 
sumber dana dan lokasi pengeluaran. Implementasi syariah 
pada bidang ini dapat berupa penetapan syarat kehalalan 
dana, baik sumber masukan maupun alokasinya. Maka, tidak 
pernah direncanakan, misalnya peminjaman dana yang 
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b) Perencanaan dibidang Operasi/Produksi 
Produk merupakan urat nadi kegiatan ekonomi, tidak 
akan pernah ada kegiatan konsumsi, distribusi ataupun 
perdagangan tanpa adanya produksi terlebih dahulu, sebagai 
sandaran motivasi orang muslim untuk berproduksi adalah: 
Pertama, profit bukanlah merupakan satu-satunya 
elemen pendorong dalam produksi, sebagaimana yang terjadi 
pada system kapitalis. 
Kedua, produsen harus memperhatikan dampak 
social (social return) sebagai akibat atas proses yang 
dilakukan. 
Ketiga, produsen harus memperhatikan nilai-nilai 
spiritualisme, dimana nilai-nilai tersebut harus dijadikan 
sebagai penyeimbang dalam melakukan produksi.
70
 
Implementasi syariah pada bidang ini berupa 
penetapan bahan masukan produksi dan proses yang akan 
dilangsungkan. Dalam dunia pendidikan misalnyaa, inputnya 
adalah SDM muslim dan proses pendidikannya ditetapkan 
dengan menggunakan kurikulum yang Islami. 
c) Perencanaan dibidang pemasaran 
Implementasi syariah pada bidang ini dapat berupa 
penetapan segmentasi pasar, targeting, positioning, juga 
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termasuk promosi. Dalam dunia pendidikan, misalnya 
segmen yang dibidik adalah SDM muslim. Target yang ingin 
dicapai adalah output didik (SDM) yang professional. 
Sedangkan posisi yang ditetapkan adalah lembaga yang 
memiliki unique position sebagai lembaga pendidikan 
manajemen syariah. Dalam promosi tidak melakukan 
kebohongan, penipuan, ataupun penggunaan wanita tanpa 
menutup aurat sempurna. 
b. Fungsi Pengoeganisasian (Organizing) 
Berikut ini adalah beberapa implementasi syariah dalam 
fungsi pengorganisasian: 
1) Aspek Struktur 
Pada aspek ini syariah di implementasikan akad 
SDM yaitu hal-hal yang berkorelasi dengan faktor 
profesionalisme serta pada pekerjaan harus dihindarkan 
penempatan SDM pada struktur yang tidak sesuai dengan 
kafa‟ahnya atau dengan akad pekerjaannya. Yang pertama 
akan menyebabkan timbulnya kerusakan, dan yang kedua 
bertentangan dengan keharusan kesesuaian antara akad dan 
pekerjaan. 
2) Aspek Tugas dan Wewenang 
Implementasi syariah dalam hal ini terutama 




masing bidang yang diterima oleh para SDM pelaksana 
berdasarkan kesanggupan dan kemampuan masing-masing 
sesuai dengan akad pekerjaan tersebut. 
3) Aspek Hubungan 
Implementasi syariah pada aspek ini berupa 
penetapan budaya organisasi buhwa setiap interaksi antar 
SDM adalah hubungan muamalah yang selalu mengacu pada 
amar ma‟ruf dan nahi munkar. 
c. Fungsi Pengontrolan (Controling) 
Ada beberapa implementasi syariah dalam fungsi 
pengarahan adalah merupakan tugas utama dari fungsi 
kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan, selain sebagai 
penggembala (pembimbing, pengarah, pemberi solusi dan 
fasilator). Maka implementasi syariah dalam fungsi pengarahan 
dapat dilaksanakan pada dua fungsi utama dari kepemimpinan itu 
sendiri, yakni fungsi pemecahan masalah (pemberi solusi) dan 
fungsi social (fasilator). 
Pertama, Fungsi pemecahan masalah, mencakup 
pemberian pendapat, informasi dan solusi dari suatu 
permasalahan yang tentu saja selalu disandarkan pada syariah, 
yakni dengan didukung adanya dalil, argumentasi atau hujah yang 
kuat. Fungsi ini diarahkan juga untuk memberikan motivasi 




Kedua, fungsi social, fungsi sosial yang berhubungan 
dengan interaksi antar anggota komunitas dalam menjaga suasana 
kebersamaan tim agar tetap sebagai team (together everyone 
achieve more). Setiap anggotanya harus dapat bersinergi dalam 
kesamaan visi, misi dan tujuan organisasi. Suasana tersebut dapat 
diringkas dalam formula three in one (3 in 1), yakni kebersamaan 
seluruh anggota dalam kesatuan bingkai (thingking-afkar)(ide 
atau pemikiran). 
d. Fungsi Pengevaluasian (Evaluating) 
Fungsi manajerial pengawasan adalah untuk mengukur 
dan mengoreksi prestasi kerja bawahan guna memastikan bahwa 
tujuan organisasi disemua tingkat dan rencana yang didesain 
untuk mencapainya sedang dilaksanakan. Pengawasan 
membutuhkan prasyarat adanya perencanaan yang jelas dan 
matang serta struktur organisasi yang tepat. Dalam konteks ini, 
implementasi syariah diwujudkan melalui tiga pilar pengawasan, 
yaitu: 
1) Ketaqwaan individu. Seluruh personel SDM perusahaan 
dipastikan dan dibina agar menjadi SDM yang bertaqwa. 
2) Control anggota. Dengan suasana organisasi yang 
mencerminkan formula team, maka proses keberlangsungan 
organisasi selalu akan mendapatkan pengawasan dari para 




3) Penerapan (supremasi) aturan. Organisasi ditegakkan dengan 




3. Pengertian dan Landasan Hukum Koperasi 
Menurut Masjfuk zuhdi, yang dimaksud dengan koperasi 
adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan orang-
orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan penuh kesadaran 




Koperasi dalam Islam dikenal dengan syirkah ta’awuniyah. 
Secara etimologi, syirkah mempunyai arti percampuran, yakni 
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa 
dapat dibedakan antara keduanya.
73
 
Sebagian ulama, menyebutkan koperasi dengan syirkah 
ta’awuniyahi (persekutuan tolong menolong), yaitu suatu perjanjian 
kerja sama antara dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan 
modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar profit 
sharing (pembagian hasil) menurut perjanjian. 
Dimaksud dengan asy-syirkahmenurut bahasa 
ikhtilath(percampuran), menurut syara‟ asy-syirkah diartikan dengan 
akad antara orang-orang yang berkongsi (bersyarikat) dalam hal modal 
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 Dan dalam kata lain syirkah disebut dengan 
musyarakah yang berasal dari kata syirkah yang berarti percampuran. 
Dan dalam syariat Islam kebolehan koperasi atau syirkah tercantum 
dalam Al-Qur‟an surat Sad ayat 24 yaitu: 
                     
                      
               
Artinya: Daud berkata: “Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
orang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan aman yang saleh; dan amat sedikitlah mereka 
ini”. dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka 
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur 
sujud dan bertaubat. (QS. Sad: 24)
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Ajaran Islam, mengajarkan supaya kita menjalin kerja sama 
dengan siapa pun terutama dalam bidang ekonomi dengan prinsip 
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saling tolong menolong dan menguntungkan, tidak menipu dan 




Koperasi memiliki prinsip kolektivitas dan ta‟awun yang 
disyariatkan dalam ajaran Islam. Kerja sama ekonomi dalam koperasi 
ini dilaksanakan berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan saling 
memperkuat serta berdasarkan prinsip persamaan kepentingan antar 
sesama anggota koperasi. Kolektivitas (jamaah) adalah juga 
merupakan anjuran syariah sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-
Imran ayat 103 yaitu: 
                      
                      
               
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan. Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
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Hal ini menegaskan bahwa bangunan koperasi harus 
diletakkan pada pondasi kokoh, yaitu kolektivitas, ta‟awun dan 
persamaan kepentingan sesama anggota, sehingga antara anggota 
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, yakni 
mempromosikan ekonomi anggota atau kesejahteraan anggota. Dalam 
Al-Qur‟an diisyaratkan, bahwa mereka yang bersatu akan menang. 
Menang dalam konteks bisnis koperasi adalah mampu mencapai 
sesuatu yang menjadi tujuannya yakni menyejahterakan anggota. 
Sedangkan bersatu dalam konteks koperasi, adalah prinsip kolektivitas 




Jadi, koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha 
bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan 
tolong menolong yang mana perlambangan harapan kaum lemah, 
berdasarkan tolong menolong diantara anggotanya, sehingga dapat 
melahirkan rasa saling percaya kepada diri sendiri dalam persaudaraan 
koperasi merupakan semangat baru dan semangat menolong diri 
sendri. 
Islam memiliki prinsip tersendiri untuk meratakan 
kesejahteraan manusia, yakni bahwa agar dalam hidup manusia saling 
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kenal mengenal dan bantu membantu,
79
 dan koperasi syari‟ah 
berdasarkan syari‟ah Islam yaitu Al-Qur‟an Assunnah dengan saling 
tolong menolong (ta‟awun) dan saling menguatkan (takaful). Dan 
koperasi melalui pendekatan sistem syari‟ah yang diterangkan dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 208, yaitu: 
                    
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesunggunya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu (QS. Al-Baqarah: 208)
80
 
Serta dalam tujuan sistem syari‟ah mensejahterakan ekonomi 
anggotanya sesuai dengan norma Islam, yang diterangkan dalam QS. 
Al-Baqarah ayat 168, yaitu: 
                      
       
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah: 168)
81
 
Tujuan dan manfaat syirkah yaitu: 
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1. Memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal. 
2. Memberikan lapangan kerja kepada karyawannya. 
3. Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha 
musyarakah (syirkah) untuk mendirikan tempat ibadah, sekolah, 
dan sebagainya. 
Dalam Islam koperasi (syirkah ta‟awuniyah) serbagi menjadi 
empat macam yaitu sebagai berikut: 
1. Syirkah Abdan 
Yaitu suatu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha yang hasilnya dibagikan antara mereka 
menurutperjanjian yang telah ditentukan sebelumnya. 
2. Syirkah Mufawadhah 
Yaitu suatu persekutuan kerja sama antara dua orang atau 
lebih untuk melakukan sesuatu usaha dengan modal uang atau jasa 
dengan syarat sama modalnya dan masing-masing berhak atas 
nama syirkah. 
3. Syirkah Wujuh 
Yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk membeli 
sesuatu tampa modal uang, tetapi hanya berdasarkan saling 








Yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 
penanaman modal untuk melakukan suatu usaha atas dasar 




Sebagian ulama menganggap koperasi sebagai akad 
mudharabah, yakni suatu perjanjian kerja sama antara dua orang 
atau lebih, yang mana satu pihak menyediakan modal usaha, 
sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar pembagian 
keuntungan menurut perjanjian. 
Menurut Syaltut tidak setuju dengan pendapat tersebut, 
sebab syirkah ta‟awuniyah tidak mengandung unsur mudharabah 
yang dirumuskan oleh fuquha‟ (suatu pihak penyediakan modal dan 
pihak lain melakukan usaha). Sebab syirkah ta’awuniyah, modal 
usahanya adalah sejumlah anggota pemegang saham, dan usaha 
koperasi (syirkah ta’awuniyah) itu dikelola oleh pengurus dan 
karyawan yang dibayar oleh koperasi menurut kedudukan dan 
fungsinya masing-masing. Dan kalau pemengang saham turut 
mengelola koperasi itu, maka ia berhak mendapatkan gaji sesuai 
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Penetapan hukum koperasi sebagai hal yang mubah, pada 
khususnya melihat koperasi sebagai praktek mu‟amalah. 
Sebagaimana diketahui bahwa hukum muamalah, yang mengatur 
hubungan-hubungan kemasyarakatan, adalah mubah atau 
dibolehkan selain hal-hal yang secara tegas dilarang oleh Agama. 
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Setelah melakukan penelitian baik itu dari wawancara dengan 
Ketua dan pengurus KUD, kemudian pengamatan langsung dari objek 
penelitian maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera telah melakukan upaya yang baik 
dalam memaksimalkan manajemen, dari penerapan POSDC 
(planning, organizing, direction, controlling) dengan strategi yaitu, 
memberi pelayanan yang baik, meningkatkan kualitas pengurus, 
penempatan pengurus sesuai proporsinya, memberi pelatihan kepada 
pengurus, dan memberi hadiah untuk anggota dengan simpanan yang 
banyak. Strategi yang telah diterapkan telah berhasil dibuktikan 
dengan semakin berkualitasnya pengurus dalam memberi pelayanan 
yang maksimal serta jumlah anggota dalam menggunakan jasa telah 
meningkat. 
2. Manajemen KUD Bina Sejahtera di Desa Lubuk Kembang Sari 
menurut prespektif ekonomi Islam yaitu dengan profesionalisme 
pengurus yang kafa‟ah, amanah, dan himmatul „amanah dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga tujuan yang direncanakan bisa 
tercapai, dan adanya kerja sama antara pihak koperasi dengan anggota 





1. Kepada pihak KUD Bina Sejahtera peneliti menyarankan agar pihak 
KUD Bina Sejahtera memperhatikan sistem pengembalian modal 
sesuai dengan prinsip syariah. Dari segi agama KUD Bina Sejahtera 
memiliki karyawan dan anggota yang beragama Islam, dengan 
karyawan yang mayoritas beragama Islam seharusnya KUD dapat 
melaksanakan prinsip syariah dengan baik, dan diharapkan KUD Bina 
Sejahtera membenahi sistem pemberian modal dan pengembalian 
modal sesuai syariah Islam, pimpinan dan karyawan seharusnya di 
berikan edukasi sistem syariah yang baik dan benar dengan mengikuti 
pelatihan. 
2. Kepada pemimpin Koperasi Unit Desa Bina Sejahtera supaya 
membuat menejemen yang lebih baik lagi. Dan meningkatkan 
kemampuan anggota dengan sering membuat pelatihan-pelatihan 
kepada para anggota dan pengurus, sehingga mereka lebih memahami 
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